ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang relasi antara Maramba dan Ata di kampung
Raja Prailiu, Sumba Timur. Hubungan antara kedua golongan ini telah
menjadi bagian sangat penting dalam struktur sosial adat yang ada di sumba
dan diwariskan secara turun-temurun. Dalam pratik kehidupan sehari-hari,
relasi ini tampak dalam cara berbicara, pelaksanaan ritus adat, kedudukan
sosial, serta kepemilikan lahan. Maramba dipandang sebagai kelompok
yang memiliki kekuasan dan kehormatan, Kebalikan dari Maramba, Ata
berada pada posisi paling bawah dan memiliki ruang gerak yang sangat
terbatas terhadap sumber daya dan peran dalam masyarakat. Dalam
beberapa tahun terakhir relasi ini mulai mengalami perubahan, Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan relasi seperti, peran gereja,
peningkatan Pendidikan, kemajuan teknologi serta arus migrasi. Peran
gereja khususnya GKS Jemaat Payeti Cabang Prailiu sangat memberi
dampak besar terhadap cara pandang masyarakat terhadap struktur sosial
yang ada. Gereja bukan menjalankan fungsi rohani tetapi gereja juga harus
turut berperan sebagai agen perubahan yang menanamkan nilai-nila kasih,
kesetaraan, dan keadilan soial. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode kualitatif dan teori strukturasi dari Anthony Giddens yang melihat
bahwa struktur sosial tidak bersifat kaku dan teori ini menjelasakan
bagaimana struktur sosial dan tindakan dari individu mampu membentuk
dan mempengaruhi. Teori Giddens juga sangat membatu penulis memahami
hubungan antara struktur adat dan tindakan sosial masyarakat. Dalam hasil
penelitian menunjukkan meskipun sistem adat masih ada dan kuat, tetapi
sudah banyak masyarakat terutama generasi muda yang mulai lebih
mengerti dan muncul kesadaraan untuk membangun relasi yang lebih setara
dan saling menghormati tanpa memandang status sosial. Dengan demikian,
perubahan relasi maramba dan ata di kampung Raja Prailiu merupakan
proses yang mengandung dinamika dengan mempertemukan tradisi dan
nilai-nilai baru secara berdampingan.
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